
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Akhir-akhir ini pemberitaan di media masa baik

media cetak maupun media elektronik dipenuhi dengan

berita pembunuhan dengan cara sadis yaitu dengan

mutilasi mayat. Berita tersebut tentu saja membuat

masyarakat ngeri dan merasa tidak nyaman untuk

bepergian. Lebih jauh lagi bisa dikatakan bahwa

perlindungan hukum terhadap masyarakat kurang atau

bahkan tidak ada.

Perlindungan hukum akan dapat memberi rasa aman

dan tenteram dengan adanya kepastian hukum.

"Perlindungan hukum" dan "kepastian hukum" merupakan

dua hal yang tidak terpisahkan. Perlindungan hukum

tidak dapat dirasakan tanpa kepastian hukum. Sebaliknya

dengan tegaknya kepastian hukum maka perlindungan hukum

akan dapat dinikmati masyarakat. Kepastian hukum disini

dimaksudkan penegakan hukum yang dapat diterima oleh

golongan terbesar penduduk atau mayoritas dari

penduduk. Penegakan hukum dalam ilmu hukum pidana

mencakup pula pemidanaan sebagai formulasi dari rasa

keadilan.
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Bab ini menerangkan tentang pengertian tindak

pidana, jenis-jenis tindak pidana, pengertian

tindak pidana terhadap nyawa, tindak pidana

pembunuhan dengan kesengajaan.

BAB III Tindak Pidana pembunuhan Dengan Mutilasi

Ditinjau dari Aspek Psikologis dan Sosiologis

Pelaku.

Bab ini membahas faktor-faktor penyebab

seseorang melakukan tindak pidana pembunuhan,

faktor psikologis yang menyebabkan seseorang

melakukan tindak pembunuhan dengan mutilasi,

penyebab si pelaku melakukan mutilasi.

BAB IV Analisis Yuridis

Pembunuhan

Terhadap Tindak

Dengan Mutilasi (Studi

Pidana

Kasus

Perkara pidana Nomor: 207/PID.B/2006/PN. TNG)

Bab ini berisi tentang kasus posisi dari tindak

pidana pembunuhan dengan Mutilasi terhadap kasus

perkara Nomor: 207/PID.B/2006/PN. TNG, Tuntutan

Jaksa terhadap kasus tersebut, Putusan Hakim

terhadap kasus tersebut, dan analisis terhadap

putusan hakim tersebut.
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BAB V PENUTUP

Bab ini berisi tentang Kesimpulan dan saran

berdasarkan hasil dari analisis pada bab-bab

sebelumnya.


